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Ada Makanan Islami dan Makanan
Kafir?
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Serius ini? Apakah ada makanan Islami. Kalau betul ada anggapan semacam itu,
ada makanan atau pakaian yang lebih Islami dari jenis makanan atau pakaian
lainnya. Maka perlu dijelaskan.

Islam itu norma dan nilai (value), etika. Kalau kita bisa makan kurma berpahala
“mengikuti sunah” karena kurma dikonsumsi Nabi.
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Kita juga bisa makan klepon atau makanan daerah lainnya yang halal berpahala
sunah, dengan mengikuti sunah Nabi, sunahnya karena Nabi mencintai produk
lokal, produk dalam negeri, produk bangsa, yaitu kurma.

Memakai batik juga bisa berpahala sunah, manakala kita niat mengikuti Nabi
yang tidak menyelisihi pakaian kaumnya, bedanya jika yang lain lusuh, kotor
gamis Rasulullah selalu bersih.

Dijaman seperti ini mengikuti sunah substantif boleh jadi lebih baik, daripada
mengikuti dzahir sunah. Dengan begitu <!l ¢ Lil, mengikuti sunah pertama-tama
adalah pekerjaan hati.

Coba simak keterangan berikut,
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Dari keterangan ini, maka kesunahan bagi setiap orang akan berbeda-beda,
sesuai daerah, negara dan adat istiadat setempat. Karena kesunahan itu tidak
dipahami mengikuti Nabi apa adanya, tapi mengikuti nilai yang terkandung
dibalik sikap, tindakan, makanan, pakaian Nabi Saw.

Jika demikian boleh jadi orang yang pakai batik mendapatkan kesunahan yang
lebih besar daripada yang memakai gamis, walaupun sama-sama niat mengikuti
sunah Nabi.
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